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ABSTRAK

Iman Alimansyah (1320 411 238). Manajemen Integrasi Kurikulum (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri). Tesis. Konsentrasi Manajemen
dan Kebijakan Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Islam, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Di zaman modern ini, dunia pendidikan di Indonesia membutuhkan
kurikulum yang mampu mencetak para generasi-generasi yang mampu bersaing di
dunia global yaitu generasi yang memiliki pengetahuan umum dan agama yang
seimbang, serta memiliki kepribadian mulia. Pondok Pesantren merupakan salah
satu solusi untuk mewujudkan impian tersebut mengingat bahwa Pondok
Pesantren telah melakukan banyak perubahan dari segi manajemen, struktur
organisasi, dan kurikulum.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif. Dalam proses pengumpulan data peneliti
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
penganalisisan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis
data deskriptif-kualitatif.

Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri,
sebuah Pondok Pesantren yang mengintegrasikan antara kurikulum kemenag,
kemendikbud, Pondok Modern Darussalam Gontor, dan Pondok Pesantren Al-
Mukmin Ngruki. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
integrasi kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, (2) Bagaimana
struktur kurikulum Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri, (3) Apa faktor
pendukung dan penghambat integrasi kurikulum tersebut..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, proses manajemen
integrasi kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri meliputi kegiatan:
(@) Planning, berpedoman pada evaluasi kurikulum dan penyesuaian kegiatan
dengan visi dan misi, membuat silabus, membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran, rencana pengelolaan kelas. (b) Organizing, berupa pembagian
beban belajar, pembagian tugas mengajar, dan jadwal mengajar. (c) Actuating,
berupa kegiatan memulai pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran, mengakhiri
pembelajaran. (d) Controlling berupa kegiatan evaluasi kinerja guru, evaluasi
belajar siswa, pedoman penilaian, kriteria ketuntasan belajar, kenaikan kelas.

Kedua, bahwa struktur kurikulum Pondok Pesantren Ibul Qoyyim Putri dari
segi mata palajarannya meningtegrasikan antara kurikulum kemendikbud,
kemenag, Pondok Modern Darussalam Gontor, Pondok Pesantren Al-Mukmin
Ngruki.

Ketiga, faktor pendukung dan penghambat dalam impelentasi kurikulum
terintegrasi di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yaitu; sebagai faktor
pendukungnya meliputi: sarana prasarana, wali santri, masyarakat sekitar.
Sedangkan sebagai faktor penghambatnya yaitu: Alokasi waktu pelajaran Pondok
Pesantren terkurangi dengan adanya UN dan UAMBN, status guru pesantren
kurang diakui, dan kesejahtreraan guru kurang memadai.

Kata kunci: Mananajemen, Integrasi, Kurikulum.



PERSEMBAHAN

Dengan memohon petunjuk dan ridha Allah SWT, karya

ini penulis persembahkan untuk:

7
L X4

Orang tuaku yang terhormat dan kakakku tercinta.
Istriku yang tercinta.

Almamater tercinta, Prodi Pendidikan Islam,
Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam
(MKPI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Guru-guru dan sahabat-sahabatku di manapun
berada.

Civitas Akademika UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Xi



KATA PENGANTAR
a1 a1 ) ey

2335 A VAN Y G 2l oo Ay L A S5al e Gl g g o Gial LAD) ) i daall

ol o A B3l odh o Y alslys phie Naaad G agliy al ol Y

S Gl bl adlay ) ey G AT LY

Bismillah, Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT
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penulis bisa menyelesaikan proses penyusunan tesis ini. Shalawat bertangkaikan
salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
SAW yang selalu kita nanti-nantikan syafa’atnya kelak di hari akhir. Amiiin.

Akhirnya setelah melalui proses panjang dan tidak lepas dari bantuan,
petunjuk, serta bimbingan dari berbagai pihak, pada kesempatan ini penyusun
ingin menyampaikan rasa terimakasih kepada berbagai pihak yang telah ikut andil
dan berkontribusi besar membantu dalam penyusunan tesis ini. Ucapaan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Noorhaidi Hasan, M.A., Ph.D. Selaku Direktur Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Prof. Dr. H. Maragustam MA, dan Dr. Abdul Munip, M.Ag, selaku Kaprodi
dan sekretaris Prodi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam

4. Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag. Selaku Pembimbing yang dengan ketulusan dan
kearifan, beliau telah membimbing dan mengarahkan penulis baik dalam
format maupun isi penulisan tesis, sehingga karya ilmiah sederhana ini

menjadi lebih baik. Terima kasih untuk waktu, tenaga, pikiran, yang telah
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diberikan selama bimbingan. Semoga Allah senantiasa mempermudah setiap
langkah beliau dalam menjalankan amanah.

Seluruh Guru Besar, Dosen, dan Karyawan Program Pascasarjan Universitas
Islam Negeri Sunan Kaijaga Yogyakarta yang telah banyak memberikan ilmu
dan wawasan kepada penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan
tesis ini.

Bpk. Rahmanto selaku administrasi program Pascasarjana Pendidikan Islam
yang telah sudi dengan sabar melayani segala administrasi akademik selama
ini.

Pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, H. M. Irfan Syaifuddin,
M.H.I yang telah memperkenankan memberikan izin kepada penulis untuk
melakukan penelitian. Terkhusus untuk M. Nur Ali, S.Pd.l selaku Waka
Kurikulum Pimpinan Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri yang telah
mendampingi terlaksananya penelitian di Pimpinan Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri secara baik. Dan tidak lupa pula para guru, karyawan, dan
siswa Pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang juga telah
bersedia menjadi bagian dari berjalannya proses penelitian secara baik.

Kedua orang tua ayahanda Bpk. H. Holil Sunendar dan ibunda lbu Hj. lar
Sugiarti atas segala do’a yang selalu dipanjatkan, dukungan motivasi dan
semua pengorbanan yang tak terhingga, serta perhatian dan kasih sayang yang
tak pernah berakhir dalam setiap langkah penulis.

Untuk Istriku tercinta Nurul Atikhah Febriantarin, S.Pd. atas dukungan
motivasi, doa yang selalu dipanjatkan, serta perjuangannya dalam menemani
penulis untuk menyelesaikan tugas ahir ini.

Seluruh teman-teman MKPI-B angkatan 2013, untuk segala waktu dan
kebersamaan, cerita indah yang tak pernah berakhir, canda tawa yang tak
pernah terhenti, kebersamaan kita akan menjadi kenangan terindah yang tak

pernah berakhir.
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11. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam penulisan tesisi ini, yang tidak mungkin penulis sebutkan
safu persatu.

Kepada mereka semualah penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tak
terhingga. Tiada kata dan makna yang lebih berarti untuk penulis mampu ucapkan
selain ribuan terimakz;sih. Semoga amal dan jasa baik mereka akan dibalas
kebaikannya oleh Allah SWT yang berlipat ganda, dengan dimudahkan segala
urusannya baik di dunia maupun di akhirat, menemukan kehidupan yang
bermanfaat dan juga bermartabat, Amiin. v,

Akhirnya, penulis menyadari bahwa dalam penulisan ’:esis ini masih banyak
terdapat kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran penulis
harapkan sebagai pertimbqngan perbaikan. Semoga penelitian ini dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis, dan umunya bagi pembaca.

Yogyakarta, 29 mei 2015
Penulis,

Iman. Alimansvah, S.Pd.1
NIM: 1320 411 238
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia
yang sekaligus membedakan manusia dengan hewan. Hewan juga belajar,
tetapi lebih ditentukan oleh insting, sedangkan bagi manusia, belajar berarti
rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih
berarti.' Oleh karena itu berbagai pandangan yang menyatakan bahwa
pendidikan itu merupakan proses budaya untuk mengangkat Harkat dan
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat. Apabila demikian, maka
pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan
perkembangan  manusia, karena  pendidikan  merupakan  usaha
melestarikandan  mengalihkan  serta  mentransformasikan  nilai-nilai
kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya kepada generasi penerus
untuk mengangkat harkat dan martabat manusia.

Mengingat pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap
manusia, negara, dan maupun pemerintah, maka pendidikan harus selalu
ditumbuhkembangkan secara sistematis oleh para pengambil kebijakan yang
berwenang di Republik ini.> Berangkat dari kerangka ini, maka upaya
pendidikan yang dilakukan suatu bangsa selalu memiliki hubungan yang

signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut di masa mendatang, sebab

'M. Rusli Karim, Pendidikan Islam sebagai Upaya Pembebasan Manusia, dalam Muslih
Usa (editor), Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1991), him. 27.

*Sujanto dan Djihad Hasyim, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki
Milenium 111, (Yogyakarta: Adicipta Karya Nusa, 2000), him. 17.



pendidikan selalu dihadapkan pada perubahan, baik perubahan zaman
maupun perubahan masyarakat. Oleh karena itu, sejatinya pendidikan harus
didesain mengikuti perubahan tersebut, kalau tidak maka pendidikan akan
ketinggalan zaman.

Pendidikan dan masyarakat merupakan dua variabel yang sulit
dipisahkan. Hubungan keduanya (pendidikan dan masyarakat) adalah bersifat
dialektik. Bagaimana agar pendidikan itu tidak hanya hanyut oleh dinamika
perubahan, tetapi ia mampu memerankan dirinya sebagai agen perubahan itu
sendiri.perubahan masyarakat akan membawa perubahan pendidikan, begitu
sebaliknya, perubahan dalam pendidikan akan membawa perubahan
masyarakat.

Krisis multidimensional yang melanda bangsa Indonesia saat ini telah
mengakibatkan bangsa ini berada di titik nadir kehancuran. Krisis di bidang
ekonomi, hukum, politik sampai pada krisis moral merupakan penyakit akut
yang sulit disembuhkan, berkaitan dengan masalah moral, terjadi fenomena
paradoks yang seharusnya tidak boleh terjadi, karena mayoritas masyarakat
Indonesia adalah umat muslim, namun tidak berperilaku muslim. Ini bisa
dilihat siapa yang melakukan tindak kejahatan, korupsi, konspirasi hukum,
dan lain sebagainya mereka adalah orang Islam yang beragama Islam di -
KTP-nya.

Menghadapi fenomena tersebut, dunia pendidikan menjadi institusi
yang paling bertanggung jawab. Karena hal tersebut disinyalir sebagai

kegagalan dunia pendidikan dalam membentuk pribadi yang berkualitas dan



mempunyai kekuatan intelektual, emosional dan spiritual, dan keluang
berhasilan dunia pendidikan dalam mengemban amanat undang-undang.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka Pesantren sebagai
lembaga pendidikan tertua dan berpengalaman menghadapi tantangan zaman
dan mampu melahirkan manusia Indonesia seutuhnya. Perlu dilirik lagi
sebagai pendidikan alternatif dan solutif dengan salah satu terobosannya
mendirikan madrasah sebagai wahana memadukan antara kepentingan dunia
dan akhirat, IPTEK dan IMTAQ secara bersama-sama. Sehingga melahirkan
manusia yang Multi Kompetensi dan Multi Talenta.

Pada awalnya, pondok pesantren memang identik dengan ilmu
keagamaan belaka, karena memang hanya membuka pendidikan agama
seperti Madrasah Diniyah dan kajian Kkitab kuning. Tetapi, seiring
perkembangan waktu serta dituntut keadaan untuk melakukan moderasi
pelajaran, akhirnya saat ini banyak pondok pesantren yang juga membuka
sekolah mulai tingkatan terendah vyaitu Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah sampai pada sekolah tinggi.

Perubahan tersebut tidak bisa dipisahkan dari tuntutan zaman. Respon
Pondok pesantren yang awalnya merasa kaku atau bahkan menutup diri akan
kemajuan sains dan teknologi patut diajungi jempul kebanggaan. Pondok
Pesantren telah mampu menjawab kebutuhan masyarakat.

Setelah Pondok Pesantren membuka pendidikan formal, banyak
permasalahan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah permasalahan

kurikulum pendidikan yang diterapkan dalam Pondok Pesantren dengan



Sekolah formal yang didirikan. Disatu sisi, Pondok Pesantren harus mencetak
santri-santrinya menjadi manusia yang ahli dalam bidang agama tetapi disisi
lain, sekolah menuntut agar siswanya menjadi orang yang melek sains dan
teknologi.

Dari permasalahan tersebut, kemudian muncul alternatif solusi agar
keduanya (Pendidikan Pondok Pesantren dan Sekolah Formal) saling mengisi
dan bersama-sama mempunyai tujuan yang sama untuk mencetak santri-
santrinya menjadi manusia mempunyai keimanan, ketakwaan dan mempunyai
ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan tujuan undang-undang Negara
Indonesia. Maka disusunlah kurikulum Pesantren dan Sekolah formal itu
dalam bentuk integrasi. Hanya integrasi kurikulum itulah yang bisa
menyambungkan kedua pendidikan (Pesantren dan Pendidikan formal).

Salah satu Pondok Pesantren yang telah menerapkan integrasi
kurikulum pesantren dan sekolah formal itu adalah Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri. Pondok yang mempunyai santriwatitiga ratus lebih itu telah
mengintegreasikan kurikulum sejak awal didirikan sekolah formal
dilingkungan pesantren itu.

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri adalah pondok pesantren yang
memiliki sebuah Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah berbasis
pondok pesantren dan penyelenggaraannya adalah tanggung jawab yayasan
Persatuan Djama’ah Haji Indonesia (PDHI) Yogyakarta. Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah tersebut didirikan pada tahun 1983. Dengan

demikian, keberadaan madrasah sangat ditentukan oleh kebijakan yayasan,



baik dalam bidang manajemen kelembagaan maupun dalam administrasi
kurikulumnya. Sekarang umur Madrasah Ibnul Qoyyim berusia 31 tahun,
apabila dilihat dari ilmu psikologi tentang usia perkembangan manusia. Maka
usia ini merupakan masa transisi untuk menemukan jati diri.> Persoalan
muncul dengan kebutuhan dan tuntunan masyarakat terhadap pendidikan
yang berkualitas, hal ini menjadi problema yang perlu dijawab secara tuntas.

Oleh karena itu Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri sedang
dihadapkan dengan berbagai tuntutan untuk terus berupaya meningkatkan
mutu madrasah dalam berbagai aspek. Madrasah Tsanawiyah dan Madrash
Aliyah Ibnul Qoyyim putri adalah salah satu madrasah swasta di Yogyakarta
yang berusaha menjawab tantangan zaman dengan cara memberlakukan
bahasa arab dan bahasa inggris sebagai bahasa pengantar pembelajaran siswa
dibekali dengan wawasan teknologi, hal ini menjadi keunggulan Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

Pada awalnya Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim didirikan untuk semua
umur, tidak ada batasan umur bagi santri yang hendak belajar disana. seiring
berjalanya waktu, maka Pondok Pesantren ini mengacu pada kurikulum
Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo. Ketika dihadapkan dengan
tuntunan para wali bahwa anak didik perlu diberikan ijazah yang setara
dengan madrasah untuk melanjutkan study para santri ke jenjang yang lebih
tinggi, maka digabungkanlah kurikulum pondok pesantren dengan kurikulum

madrasah menjadi satu kurikulum. Mata pelajaran di Pondok Pesantren Ibnul

® Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2005),him. 212.



Qoyyim tidak mengambil sepenuhnya mata pelajaran yang ada di Pondok
Modern Darussalam gontor, aka tetapi hanya mengambil beberapa pelajaran
yang dianggap primer saja. Mata pelajaran yang tidak diambil seperti : llmu,
mantig, Dinu Al-Islami, Al-muhadasah Al-Hadisah, limu Faraidh, Al-adyan,
Muthala’ah kelas 6.

Penggabungan kurikulum tersebut, tiada lain sebagai upaya pimpinan
pondok dalam memenuhi kebutuhan santri dan membekali diri mereka
supaya dapat bersaing dengan lulusan sekolah luar. Dalam perjalannya,
pondok pesantren Ibnul Qoyyim juga memasukan kurikulum tahfidz Al-
Qur’an. Mata pelajaran tahfidz dilaksanakan setelah sholat magrib dan di jam
pelajaran pagi selama satu jam pelajaran saja.

Landasan utama peneliti tertarik untuk meneliti kurikulum di Pondok
Pesantren ini adalah :

Pertama, Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim adalah salah satu pondok
pesantren yang mengintegrasikan antara kurikulum pondok pesantren dan
madrasah.

Kedua, karena penulis alumni Pondok Modern Darussalam Gontor
dan mengajar dipondok pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

Dari uraian diatas, penulis mengambil judul “MANAJEMEN
INTEGRASI KURIKULUM (Studi Kasus Atas di Pondok Pesantren Ibnul

Qoyyim Putri) ”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Integrasi Kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putri?
2. Bagaimanakah strukturintegrasi Kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri?
3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat Integrasi Kurikulum di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri?
C. Tujuan Penelitiandan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin di capai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Integrasi Kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri.
2. Untuk mengetahui struktur Integrasi Kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat Integrasi
Kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang manajemen integrasi kurikulum di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putri.

2. Bagi sekolah yang diteliti



Bagi organisasi lembaga sekolah, kegunaanya yaitu sebagai bahan

masukan dalam kelanjutan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum di

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

3. Bagi Guru
Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam
penanganan masalah belajar siswa di masa yang akan datang.
D. KAJIAN PUSTAKA
Sebelum mengadakan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengkaji hasil
penelitian terdahulu seputar manajemen kurikulum di pondok pesantren.
Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang manajemen kurikulum
pondok pesantren. Pada kajian pustaka ini penulis paparkan sebagai bahan
acuan serta pertimbangan dalam penelitian terkait. Hasil penelitian yang
berhubungan dengan apa yang hendak peneliti bahas dalam penelitian ini,
antara lain :

1. Siti Rofigoh (Tesis, Uin Sunan Kalijaga)Manajemen Kurikulum
Terintegrasi Di MA Al-Amin 1 Prenduan Sumenep Madura Jawa
Timur. Penelitian ini menerangkan bahwa implementasi kurikulum
terintegrasi di MA Al-Amin Prenduan Sumenep Madura ditilik dari 4
fungsi-fungsi  proses manajemen POAC (Planing, Organizing,
Actuating, Controling) sudah dilaksanakan secara maksimal baik dari
perencanaan, perorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.

2. lstiyanah, S.Pd.l (Tesis, Uin Sunan Kalijaga) Manajemen Kurikulum

Pondok Pesantren An-Nugoyyah dan Relevansinya Dengan Era



Globalisasi. penelitian tersebut mendeskripsikan bahwa kurilulum
Pondok Pesantren An-Nugoyyah mengacu pada standar isi dan standar
kompetensi lulusan yangditetapkan  oleh BSNP.Selain itu juga
bahwasanya pesantren ini juga mengacu pada standar isi dan kelulusan
yang ditetapkan oleh pondok pesantren.

. Zainul  Arifin,S.Pd.l (Tesis, Uin Sunan Kalijaga) Dinamika
Pengembangan Kurikulum Ma’had Aly Pondok Pesantren Wahid
Hasyim Sleman. Penelitian ini mendeskripsikan bahwasanya kurikulum
Ma’had Aly Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman merupakan
perpaduan antara kurikulum pondok pesantren dan kurikulum
perguruan tinggi.

Elfa Tsuroyya, S.Ag, (Tesis, Uin Sunan Kalijaga)Manajemen
Pengembangan Kurikulum Pesantren & Dampaknya Terhadap
Pembentukan Karakter di Pondok Pesantren Muntasyirul Ulum MAN
Yogyakarta Ill. Dalam penelitiannya diuraikan bahwa kurikulum
pesantren adalah sebagai penguat kurikulum madrasah sehingga
pengembangan kurikulum bertujuan pada pembekalan siswa dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

. Achmad Ridlowi, ( Tesis, Uin Sunan Kalijaga) Manajemen Kurikulum
Mu’adalah Di Pondok Pesantren Salafiyah Tremas Pacitan. Penelitian
ini menguraikan bahwa dalam menghadapi dunia global ini, pondok
pesantren membagi mata pelajaran formal dan non Formal. Yang

formal dilaksanakan dipagi hari dengan rincian mata pelajaran sebagai



berikut : (1) materi pokok yang meliputi Tafsir, Figh, Akhlak, Tauhid,
‘Arabiyah, Nahwu, Balaghoh. (2) Materi Pengembangan Keilmuan
Meliputi Ulum At-Tafsir, Qowa’id Al-Fighiyah, Ushul Figh, Ulum Al-
Hadis, Faraid, Tarikh Tsyri’, Tarikh Islam. (3) Materi Pendidikan dasar
umum vyaitu : Bahsa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Matematika, dan
(4) muatan lokal yang terdiri dari IImu Falak, Tarbiyah, dan tata negara.
Sedangkan dalam pendidikan non formal menggunakan sistem
pengajian wetoanan dan sorogan, serta ditambah dengan kegiatan
Traktor dan Nastamir.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, penelitian ini sebagai
penelitian lanjutan dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan
manajemen kurikulum dipondok pesantren. Penelitian ini membahas
tentang konsep integrasi kurikulum dan implementasinya dipondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

E. Kerangka Teoritik
Untuk memperjelas dan mempermudah penelitian ini, maka sebagai
kerangka teori adalah sebagai berikut :
1. Manajemen

IImu manajemen apabila dipelajari secara kompherensif dan
diterapkan secara konsisten, memberikan arah yang jelas akan
memberikan pemahaman yang mendalam dan lebih mudah mencapai
tujuan organisasi. Untuk itu agar mudah memahami konsep manajemen

maka perlu diketahui pengertiannya.

10



a. Pengertian Manajemen
Manajemen memiliki banyak pengertian menurut para ahli,
diantaranya menurut Maringan Masri Simbolon, manajemen adalah
suatu proses pencapaian tujuan tertentu melalui kerjasama dengan
orang lain.* Sedangkan menurut Sudjana yang dikutip dari Stoner
(1981) bahwa manajemen adalah serangkaian merencanakan,
mengorganisasi, menggerakan, mengendalikan segala upaya dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana
prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.®
Lain halnya menurut Stanely Vance yang dikutip oleh lbnu
Syamsi, manajemen adalah proses pengambilan keputusan dan
pengendalian terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.®
Menurut Suharsimi Arikunto manajemen pendidikan adalah
upaya didalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen dalam bidang
pendidikan.” Sementara menurut Husaini Usman, manajemen

Pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan

* Maringan Masri Simbolon, Dasar-dasar Administrasi dan Manajemen ( Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2004), him. 23.

® Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Non Formal dan
pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Falah Production, 2004), HIm. 16.

® Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi & Manajemen (Jakarta : Rineka Cipta, 1994),
Him. 204

" Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,
(Jakarta : P2LPTK, 1998), HIm. 79.
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mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.® Manajemen
pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien,
mandiri, dan akuntabel.’

Dari pengetian diatas, maka manajemen dapat diartikan sebagai
cara kerja orang lain dan melalui orang lain pula penentuan dan
pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara efeftif dan efisien.
Pencapaian tujuan organisasi yang efektif tidak bisa dilakukan secara
individual saja akan tetapi harus ada kerjasama dan kekompakan dari
anggota untuk mencapai tujuan organisasi.

Teriring perkembangan ilmu, manajemen yang sudah menjadi
disiplin ilmu berdiri sendiri dan pada perkembangannya banyak di
adopsi oleh ilmu-ilmu lain, termasuk didalamnya alah ilmu
pendidikan. Maka manajemen pendidikan adalah usaha bersama untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan merancang, mengadakan, dan
memanfaatkan sumber-sumber manusia, uang, peralatan, dan waktu.'

b. Tujuan Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan memiliki tujuan yaitu terciptanya

peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

® Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), HIm. 9.

*Ibid,hIm. 10.

19 Suryobroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 26.
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.™
c. Fungsi Manajemen Pendidikan.
Dalam melaksanakan manajemen pendidikan memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut :
1) Perencanaan
Perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistematik
dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang
akan dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha mencapai
tujuan efektif dan efesien.*?
2) Pengorganisasian
Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum.
Pertama organisasi di artikan sebagia suatu lembaga atau
kelompok fungsional, misalnya sebuah perusahaan, sebuah
sekolah, sebuah perkumpulan, badan-badan pemerintah. Kedua
merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagimana pekerjaan
diatur dan dialokasikan di antara para anggota, sehingga tujuan
organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi
itu sendiri dapat di artikan sebagai kumpulan orang dengan sistem

kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.®?

" Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 10.
2 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: AR-Ruzz
Media, 2008), him. 25.
13 Nanang, Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan..., him. 71.
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3) Pelaksanaan

Menurut Keith Davis (1972) Pelaksanaan adalah
kemampuan membujuk orang-orang mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan dengan penuh semangat.’* Contoh sederhana
adalah, menggerakkan organisasi dalam lembaga pendidikan
adalah memberikan stimulus kepada para guru dan karyawan untuk
melaksanakan tugas-tugas dengan antuasias demi mencapai suatu
tujuan yang diharapkan.

Sedangkan menurut Terry (1977) berarti merangsang
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan
antusias dan kemauan yang baik. Tugas penggerakan dilakukan
oleh pemimpin.*®> Untuk itu, posisi kepemimpinan berperan penting
dalam menggerakkan personal anggotanya dilapangan baik
lembaga pendidikan maupun dalam tatanan perusahaan.

4) Pengawasan

Yaitu proses mengawasi pelaksanaan kegiatan. Wewenang
ini biasanya diampu langsung oleh manajer atau orang yang
dianggap senior dan mampu dalam proses pengawasan tersebut

d. Prinsip — prinsip Manajemen Pendidikan
Prinsip-prinsip manajemen pendidikan adalah fleksibel, tidak

absolute, dan harus dapat dipakai tanpa memperhatikan kondisi-

“Ibid. him. 71.
15 Syaiful, Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 60.
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kondisi dan perubahan khusus. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai
berikut :
1) Memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan
kepentingan mekanisme kerja.
2) Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.
3) Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah hendaknya
sesuai dengan sifat-sifat dan kemampuannya.
4) Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia.
5) Relatifitas nilai-nilai.*®
2. Integrasi
Sedangkan kata integrasi bisa diartikan sebagai penyatuan supaya
menjadisuatu kebulatan atau menjadi utuh.'’Dengan pengertian dua kata di
atas,dapat  dipahami, bahwa integrasi kurikulum, sederhananya
adalahkurikulum yang dirumuskan madrasah dengan basis muatan
local(pesantren) dan nasional (yang diterapkan madrasah sesuai
standarkurikulum nasional).
3. Kurikulum
Secara harfiah, kurikulum berasal dari bahasa Latin,
“Curriculum”, yang berarti bahan pengajaran. Adapula yang mengatakan
berasal dari bahasa Perancis, “Courier”, yang artinya berlari.'® Kurikulum

juga berasal dari bahasa yunani yang semula digunakan dalam bidang olah

% Tim dosen Aministrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung, Alfabeta,
2010), him. 90.
7 Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, (Jakarta: Logos, 2001), him. 384,
18 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung , PT Remaja
Rosdakarya,2013) him.3.
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raga, yaitu currere yang berarti jarak tempuh lari, yakni jarak yang harus
ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari star hingga finish.* Jarak yang
harus ditempuh tersebut kemudian diubah menjadi program sekolah dan
semua orang Yyang terlibat didalamnya. Program tersebut berisi mata
pelajaran-mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik selama
kurun waktu terterntu.

Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh banyak ahli, dapat
disimpulkan bahwa pengertian kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yang
berbeda, yakni menurut pandangan tradisional dan pandangan modern.

Pandangan tradisional merumuskan kurikulum adalah sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh murid untuk memperoleh
ijazah.?®Pengertian kurikulum secara modern adalah semua kegiatan dan
pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah, baik
yang terjadi didalam kelas, di halaman sekolah maupun di luar sekolah
atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Istilah kurikulum kemudian digunakan untuk menunjukkan tentang
segala mata pelajaran yang dipelajari dan juga semua pengalaman yang
harus diperoleh serta semua kegiatan yang harus dilakukan anak.?

Sedangkan dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan
dengan (&), yakni jalan yang terang. Dalam pendidikan, Al Khauly
menjelaskan al-Manhaj sebagai seperangkat rencana dan media untuk

mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan

¥ 1bid. him. 2.
2 1bid. him.3.
21 Uzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009), him. 78.
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yang diinginkan. Kurikulum merupakan seperangkat pelajaran yang
diberikan dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum bukanlah sekedar suatu daftar mata pelajaran.
Kurikulum memuat juga ketentuan mengenai bahan, komposisi bahan,
sistem penyampaian dan sistem evaluasi. Dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia bahan kurikulum dibagi menjadi lima kelompok bahan
belajar mengajar, yaitu (1) sikap dan nilai hidup; (2) pengetahuan; (3)
keterampilan;(4) humaniora; (5) kewarganegaraan.?

4. Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang telah
dikenal sejak zaman kolonial. Umur pesantren sudah sangat tua dan tidak
pernah diterpa perubahan zaman. Semakin lama, semakin modern dan
jumlahnya semakin banyak.

Kata pondok bedrasal dari kata fundugq (Arab) yang berarti
penginapan atau wisma sederhana.”® Karena pondok memang merupakan
tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat
asalnya. Sedangkan kata pesantren sebagaimana dikatakan oleh berasal

dari kata santri yang berarti orang yang mendalami agama Islam. Kata

ZLjlian D. Tedjasudhana, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi
Pustaka,1990), him.240.
2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Kamus Bahasa Arab-indonesia) ,(Surabaya:
Penerbit Pustaka Progresif,1997),him. 1073.
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tersebut di imbuhi awalan pe-dan akhiran —an sehingga sebutan pesantrian
menjadi pesantren. 2

Disebut pesantren karena seluruh murid yang belajar disebut
dengan istilah santri. Sebutan santri merupakan konsep baku, meskipun
maknanya sama dengan siswa, murid, atau anak didik. Sebutan santri
memiliki perbedaan substansial dengan sebutan siswa atau murid. Santri
hanya berlaku bagi siswa yang belajar dipesantren dan objek kajian yang
didalaminya ilmu agama islam.

Pesantren yang pertama didirikan adalah pondok pesantren yang
didirikan oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim atau Syekh Maulana
Maghribi. la adalah seorang ulama yang berasal dari Gujarat, India.*®

Pada awal mula berdirinya, pondok pesantren hanya mengajarkan
ilmu agama islam saja dan menggunakan dengan cara nonklasikal (sistem
pesantren), yakni seorang kiyai mengajar santri- santri berdasarkan Kitab-
kitab bahasa arab oleh ulama-ulama besar dari abad pertangahan (abad ke-
12 s/d abad ke-16).%

Seiring dengan perubahan dan tantangan zaman, maka banyak
pesantren berbenah diri dan melakukan perubahan dalam semua bidang.
Memasuki tahun 2006/2007 pengelolaan dipondok pesantren ditanah air
mungkin banyak mengalami perubahan. Karena Pemerintah Indonesia,

dalam hal ini, Kementrian Agama, menambah direktorat baru pada

2 Hasan Basri & Beni Ahmad Saebani , Ilmu Pendidikan Islam (Jilid 11), (Bandung : CV
Pustaka Setia, 2010), him. 227.

% Ibid. HIm 228

% Ibid HIm 230

18



Direktorat Jendral Pendidikan Islam, yaitu Direktorat Pendidikan Diniyah
dan Pondok Pesantren, yang biasa disebut dengan Direktorat PD Pontren.
Direktorat ini bertugas mengorganisir pengelolaan lembaga pendidikan
Diniyah dan Pondok Pesantren di seluruh Indonesia.*’
F. Metode Penelitian
Metode penelitian ini membahas jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uiji
keabsahan data.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Makna kualitatif menurut
Sugiyono vyaitu sebagai metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) dan
juga berdasarkan objek yang alamiah. Objek alamiah adalah objek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh penelitian dan kehadiran
peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.?®
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif ini guna mendapatkan
data tentang manajemen integrasi kurikulum di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putri.
2. Lokasi penelitian.
Adapun lokasi penetlitian ini adalah di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putri yang terletak di Jalan Wonosari km 8,5 Gandu

Sendangtirto, Berbah, Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta

27 Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta : CV.
Diandra Primamita Media, 2011), him. 56.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 8.
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3. Sumber data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang atau

apa saja yang menjadi sumber data penelitian. Sasaran dalam penelitian

ini adalah semua individu yang terlibat dalam pelaksanaan perumusan

kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yaitu :

a.

b.

C.

Pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang banyak
mengetahui tentang kurikulum pondok (H. M. Irfan Syaifuddin,
M.H.I).

WAKA Kurikulum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang
mengetahui struktur kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putri (M. Nur Ali, S.Pd.1& Dra. H. Dyah Sinta Ratih).

Guru-guru yang ikut dalam perumusan kurikulum di Pondok

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

4. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data-data lengkap, mendalam, serta akurat,

penelitimenempuh cara melalui teknik pengumpulan data, peneliti

berusaha memperoleh data atau informasi yang mendalam tentang

manejemen integrasi kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri

melalui metode sebagai berikut:

a.

Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan

mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati
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atau diteliti.**Jenis observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan
langsung (direct observation) vyaitu suatu pengamatan yang
dilakukan tanpa perantara untuk memperoleh data yang akurat.
Dalam penelitian ini, teknik observasi dilakukan untuk mengetahui
proses pembelajaran, proses evaluasi, dan kondisi sarana dan
prasarana, diPondok Pesantren lbnul QoyyimPutri.

b. Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, bertatap muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.®® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
interview (wawancara) terstruktur, yaitu pertanyaan yang menuntut
jawaban agar sesuai dengan apa yang terkandung dalam pertanyaan
tersebut.*

Peneliti menggunakan metode wawancara ini sebagai metode
utama untuk menggali informasi yang lebih mendalam tentang
kurikulum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

Wawancara ini dilaksanakan dengan :

1) Direktur KMI

»Wina Sanjaya,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana, 2009), him. 86.

% Anas Sudjiono,Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2006),him.
82.

%1 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 153 — 158.
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Wawancara dengan direktur KMI dilaksanakan untuk
melengkapi data tentang visi dan misi, sejarah berdirinya Ibnul
Qoyyim, langkah-langkah perumusan kurikulum, orang-orang
yang terlibat dalam perumusan kurikulum

2) Waka Kurikulum

Wawancara dengan wakil ketua bidang kurikulum
dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang isi dari kurikulum
secara menyeluruh, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan evaluasi
kurikulum, serta untuk mengetahui factor pendukung dan
penghambat dalam penerapan kurikulum tersebut.

3) Guru KMI

Wawancara dengan guru dilaksanakan untuk mengetahui
isi materi, media, metode ang digunakan, serta evaluasi
pembelajaran.

4) Siswa

Wawancara siswa ini dilaksanakan untuk memperoleh
tanggapan mereka terhadap metode pembelajaran yang d
laksanakan oleh guru.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, buku, majalah, dan lain-lain.**Teknik

dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data berupa

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), him. 102.
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catatan penting, sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putri, struktur organisasi, letak geografis, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana sekolah, dan
kurikulum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

5. Teknik analisis data

Analisis data adalah tahapan mengimpretasikan data secara
sitematis sehingga data mudah dipahami. Menurut Sugiyono, analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.*

Menurut Miles dan Huberman, ada tiga tahapan utama yang
disajikan dalam menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan (verifikasi).®* Adapun tahapan-tahapan analisis data yang
digunakan peneliti adalah sebagai berikut :

a. Reduksi data
Dalam analisis data ini dilakukan proses reduksi data, dimana
data yang diperoleh tersebut dirangkum dan diseleksi untuk
dimasukan dalam berbagai kategori, sehingga data yang tidak
mendukung dipisahkan sampai pada akhirnya terbentuk hasil yang
berkualitas. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 268.
¥ Muhammad, Idrus, Metode Penelitian llmu Sosia, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 181.
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.**Tahapan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari proses wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah sebuah proses pengklasifikasian data
mentah menjadi lebih rinci. Dalam hal ini, reduksi data berfungsi
sebagai pemilahan, pentransformasian, penyederhanaan, dan juga
pengabstrakan data mentah menjadi data yang lebih tajam dengan cara
memilah-milah setiap data atau bahkan membuang data yang tidak
perlu. Dengan aturan reduksi data yang ada, maka data yang diperoleh
akan tersusun secara sederhana berdasarkan klasifikasi data yang ada.
Untuk itu, dalam kaitannya dengan reduksi data maka penafsiran data
diperlukan guna mengetahui klasifikasi dalam setiap data yang
diperoleh baik melalui wawancara, observasi, atau dokumentasi.
c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Penarikan kesimpulan pada penelitian ini merupakan kegiatan
akhir dari analisis data yaitu menemukan makna data yang telah
disajikan. Cara-cara yang digunakan dalam penarikan kesimpulan
bervariasi yaitu dapat menggunakan dengan cara pengklarifikasian,

pengelompokan, dan penggabungan satu sama lain.*

%Sugiyono, Metode Penelitian ....... him.247.
% Ibid, him. 16-21.
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6. Uji Keabsahan Data.

Validitas atau dengan istilah lain keabsahan data merupakan
bagian yang harus ditempuh sebelum melakukan analisis data. Dengan
melalui keabasahan data, maka sumber data yang diperoleh dapat
dipercaya akurasinya. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kriteria tingkat kepercayaan (credibility). Sedangkan
teknik dalam memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber yang telah ada®" Definisi lain juga menyebutkan bahwa
triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu.®® Sedangkan menurut Lexy J. Moleong
menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.>® Dari beberapa
definisi tersebut bisa di asumsikan bahwa triangulasi merupakan teknik
untuk mengkroscek sumber data baik melaui sumber data yang berbeda
atau melalui teknik yang berbeda dengan menggunakan sumber data

yang sama.

% Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dan Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.231.

% Djam’an, Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta. 2013), him. 94-95.

% Lexy, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. .., him. 89.
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumentasi
yang berkaitan. *°
G. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini mudah dipahami, maka peneliti menyusun
sistematika pembahasan yang terdiri dari:

BAB I : Menguraikan tentang bab pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian,kajian pustaka, kerangka teoritik,metode Penelitian,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Menguraikan tentang bab kajian teori yang mencakup konsep
manajemen, konsep  kurikulum, manajemen  kurikulum
terintegrasi.

BAB Il : Berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren lbnul Qoyyim
Putri dengan ruang lingkup : letak geografis, sejarah singkat,
visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
siswa, keadaan sarana dan prasarana.

BAB IV : Menerangkan hasil penelitian tentang manajemen integrasi

kurikulumdi Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri, struktur

0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him, 331.
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BABV :

kurikulum Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri, dan faktor-
faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat integrasi
kurikulum di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

Mengurai penutupyang mencakup kesimpulan dari uraian bab-
bab sebelumnya dan saran-saran yang membangun. Pada bagian
akhir tilisan ini dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dalam integrasi kurikulum di pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putri melalui
beberapa tahapan yakni: (a) Planning, berpedoman pada; (1) evaluasi
kurikulum dan penyesuaian kegiatan dengan visi dan misi. Evaluasi ini
dilakukan untuk menserasikan antara kurikulum dengan visi dan misi
pondok pesantren. (2) Pembuatan silabus, pembuatan silabus ini dilakukan
untuk membagikan materi yang akan disampaikan dengan pertemuan yang
tersedia. (3) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, dilakukan untuk
memilih metode yang digunakan dalam penyampaian materi pada pertemuan
tertentu. (4) Rencana pengelolaan kelas. (b) Organizing; berupa (1)
Pembagian beban belajar, beban belajar yang diatur di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putri Sleman dengan menggunakan sistem paket yaitu sistem
penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan
mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah
ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku
pada Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. (2) Pembagian tugas mengajar,
pembagian tugas mengajar ini didasarkan pada banyak tenaga pendidik yang
ada, profesionalisme guru, dan kompetensi yang dimiliki oleh guru sesuai

dengan jenjang pendidikan yang telah dia tempuh. (3) jadwal mengajar,

152



dalam pembuatan jadwal yang dipertimbangkan adalah  kesiapan dan
kesediaan guru. Karena sebagian guru yang mengajar di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putri, juga memiliki tugas diinstansi lain. (c) Actuating,
berupa (1) Kegiatan Memulai Pembelajaran, seperti pada umumnya memulai
pembelajaran dimulai dengan membaca do’a dilanjutkan dengan
pengulangan materi sebelumnya. (2) Penyampaian materi pembelajaran,
dalam penyampaian materi guru merujuk pada RPP yang dibuat guru sendiri.
Selain itu juga, penyampain pelajaran bahasa dan dirosah islamiyah harus
menggunakan bahasa resmi yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. (3)
Penggunaan media pembelajaran, (4) Metode pembelajaran, (5) mengakhiri
pembelajaran. (d) Controlling berupa kegiatan (1) Evaluasi kinerja guru, (2)
Evaluasi belajar siswa, (3) pedoman penilaian, (4) kriteria ketuntasan
belajar.

Struktur kurikulum pondok pesantren lbul Qoyyim Putri dari segi mata
palajarannya menintegrasikan antara kurikulum Kemenag, Kemendikbud,
Pondok Modern Darussalam Gontor, Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki.
Mata pelajaran yang diambil dari kurikulum Kemenag adalah sebagai
berikut : Qur’an Hadis, SKI, Fikih, Agidah Akhlak. Mata pelajaran yang
diambil dari Kemendikbud adalah sebagi berikut : Biologi, Ekonomi,
Geografi, Sejarah, Fisika, Kimia, PKN, Bahasa inggris, Bahasa Indonesia,
Penjasorkes, Matematika, TIK, IPS, IPA. Mata pelajaran yang diambil dari

Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai berikut : Hadis, Tajwid,
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Nahwu, Sorof, Mahfudzot, imla’, Tamrin Lughoh, Tarbiyah, ‘Ulumul Hadis,
Ushul Figh. Mata pelajaran yang diambil dari Pondok Pesantren Al-Mukmin
Ngruki adalah Tahfidz.

3. Dalam penerapan kurikulum Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putri ada
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor pendukung tersebut
adalah: sarana prasarana, wali santri, dan masyarakat sekitar. Dan faktor-
faktor penghambat tersebut adalah: Alokasi waktu pelajaran pondok
pesantren terkurangi dengan adanya UN dan UAMBN, Status guru pesantren
kurang diakui, dan kesejahtreraan guru kurang memadai.

B. Saran-saran

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian diatas, maka dalam rangka

meningkatkan integrasi kurikulum dipondok pesantren Ibnul Qoyyim Putri,

penulis mengajukan saran-saran sebagai beikut :

1. Kepada para pengelola di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri hendaknya
lebih  mempertimbangkan kembali jadwal pelajaran terutama Kketika
dihadapkan dengan UN dan UAMBN sehingga mata pelajaran pondok
pesantren tetap dapat berjalan.

2. Bagi direktur KMI hendaknya mencukupkan kesejahteraan para guru,
sehingga guru-guru yang ada dapat bertahan di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putri. Apabila belum bisa, hendaknya dimotivasi supaya mampu

tetap bertahan dipondok.
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3. Kepada para guru agar tetap bersemangat dalam mengamalkan ilmunya
meskipun kesejahteraan sedikit, niscaya Allah akan mengganti yang lebih

baik dari ilmu yang diberikan.
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Transkip Wawancara

A. Direktur KMI ke 4 (H. M. Irfan Syaifudin, M.H.I)

1. Apa penjabaran dari visi dan misi Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim?
Mua’lim artinya lulusan pondok pesantren ini bisa menjadi guru, mubaligh
maksudnya siswa bisa menjadi da’iyah, mujahid maksudnya lulusan
Pondok Ibnul Qoyyim Putri dapat menjadi pembaharu islam ditengah-
tengah masyarakat, mukhlis maksudnya apapun pekerjaan yang dijalani
oleh para lulusan dapat dijalani dengan ikhlas.

2. Hal apasajakah yang dipertimbangkan dalam merumuskan kurikulum?
Ya...... tentunya dalam merumuskan kurikulum yang dipertimbangan
adalah kebutuhan peserta didik untuk masa depan mereka. Selain itu,
evaluasi satu tahun sebelumnya juga menjadi pertimbangan dalam
perumusan kurikulum pada tahun yang akan datang.

3. Siapa sajakah yang menyusun kurikulum pondok pesantren ibnul Qoyyim
Putri?

Selama ini yang merumuskan kurikulum adalah utusan dari yayasan,
pimpinan yaitu pak Rohadi Agus Salim dan saya sendiri, dan beberapa
guru yang ditunjuk saja.

4. Bagaimana bentuk kurikulum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri?
Hem...... Kurikulum pondok pesantren Ibnul Qoyyim adalah Kuliyyatul

Muallimat Al-Islamiyah (KMI) yang mana kurikulum ini memadukan
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antara  kurikulum Pondok Pesantren, kurikulum Kemenag, dan
Kemendikbud.

Dulunya, pondok pesantren ibnul qoyyim hanya mendirikan MTs saja
dengan memadukan kurikulum pondok Modern Darussalam Gontor dan
kurikulum Depag. Habis itu baru ada Madrasah Aliyah. Nah,,, para santri
yang ingin masuk ke MA lbnul Qoyyim dari luar MTs lbnul Qoyyim
maka dibentuklah kelas takhasus.

. Apakah visi, misi, dan tujuan pendidikan di pondok pesantren ibnul
Qoyyim Putri?

Visi Pondok ini yaitu “Mencetak Generasi Mukmin, Muallim
Dan Mujahid yang Mukhlis”.

Misinya yaitu : menyelenggarakan program Pendidikan dan
Pengajaran terpadu, dengan menggabungkan Model Pesantren dan
Sekolah Umum, baik dalam penguasaan materi maupun metodologinya,
menerapkan direct method dalam berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris, mengembangkan Pendidikaan berbasis life skills

Tujuannya yaitu : menghayati aqidah Islamiyah, melaksanakan
syari’ah Islam secara utuh, berakhlak mulia, beramar ma’ruf nahi
mungkar, bersikap mandiri, memiliki kemampuan berBahasa Indonesia,
Arab, dan Inggris, dan berwawasan teknologi tepat guna

Mengapa santri harus lulusan MTs ibnul Qoyyim harus lanjut di MA Ibnul

Qoyyim?
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Ya karena kurikulum kita KMI, harus ditempuh dalam 6 tahun.
Matapelajaranya baru seselsei setelah 6 tahun itu. Supaya pendidikan yang
santri tempuh sempurna. Apalagi ketika kelas 5 santri dilatih untuk
mengurusi orang lain dan dirinya sendiri. Bagaimana

7. Mengapa ada kelas takhasus? Apa tujuannya dan apa Yyang
melatarbelakanginya?
Kelas ini dikhususkan untuk santri baru yang berasal dari smp luar pondok
pesantren lbnul Qoyyim. Ya istilahnya adalah kelas persiapan masuk
kekelas 1 MA. Ya latar belakangnya supaya santri baru memiliki
kemampuan bahasa Arab dan Inggris untuk menyesuaikan dikelas 1 MA.

8. Dari manakah konsep takhasus diambil?
Hemm.... konsep takhasus ini tidak seperti takhasus yang ada di pondok
Gontor karena ini sangat tidak memungkinkan untuk diterapkan disini.
Karena kita dibawah naungan kemenag jadi gak mungkin kalo ada kelas 1
takhasus, 3 takhasus, kelas 5, dan kelas 6. Akan sulit bagi kita apabila
merujuk pada gontor. Maka takhasus ini mengambil konsep yang telah
diambil dari Pondok Peesantren Ngruki.

9. Mengambil dari pondok manakah pelajaran tahfidz?
Saya juga kurang terlalu faham darimana tahfidz ini diambil, kemungkinan
itu usul dari beberapa petinggi dahulu sebelum saya jadi pimpinan.

B. Direktur KMI ke 2 (Drs. Roehan Utsman)

1. Dari mana kurikulum tahfidz diambil ?
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Itu pada mulanya saya ingin memiliki target bahwa anak keluar dari
pondok hafal 1 juz saja. Setelah itu ada beberapa usulan dari Pak rohadi
Agus Salim dan Pak Purwadi untuk bagaimana kalo kurikulum tersebut
dimasukan ke pelajaran pagi dan ditambah lagi targetnya menjadi 4 juz.
Nah setelah itu mulai diberlakukan kurikulum tahfid. Itu dimulai sekitar
pada tahun 1999.

2. Dari mana konsep takhasus ini diambil?
Konsep takhasus ini selalu berganti-ganti setiap dua tahun sekali pada
zaman saya. Pertama takhasus itu empat tahun kemudian tiga tahun dan
akhirnya sekarang empat tahun lagi. Karena konsep takhasus belum
menemukan ramuan yang ideal. Tujuannya adalah ya supaya santri bisa
bahasa Arab dan Inggris setara dengan kelas 1 MA. Nah konsep ini sama
seperti yang diterapkan di Pondok Ngruki sana.

C. Kepala Sekolah

1. Apasajakah tahapan-tahap impelentasi kurikulum?
Emmm.... tahapannya dimulai dari perencanaan dulu. Dimulai dari
evaluasi tahun kemarin apa yang kurang, apa yang harus dibenahi, apa
yang harus dikurangi. Terus buat silabus, buat rencana pelaksanaan
pembelajaran, rencana pengelolaan kelas.
Perorganisasian kayak pembagian beban belajar, pembagian tugas
mengajar, dan jadwal mengajar. Terus habis itu penerapan, spserti
kegiatan memulai pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran,

penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran, mengakhiri
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pembelajaran. Terus pengawasan atau evaluasi seperti kegiatan evaluasi
kinerja guru, evaluasi belajar siswa, pedoman penilaian, kriteria ketuntasan
belajar ya secara umum sama lah sama sekolah sekolah yang lain.

. Adakah ketentuan-ketentuan penulisan silabus atau RPP?

Ya kalo matapelajaran yang pake bahasa Indonesia, maka silabus, RPP,
dan bahasa pengantarnya memakai bahasa Indonesia, tapi kalo ngajar
bahasa Arab sama bahasa Inggris silabus, RPP, sama ngajarnya dikelas
harus pake bahasa Arab dan Inggris.

Bagaimanakah struktur kurikulum pondok pesantren ibnul Qoyyim Putri?
Ya kurikulumnya diambil dari Kemenag, Kemendikbud, Pondok Gontor
dan Ngruki.

. Apasajakah kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putri?

Banyak sekali. Kita ada olah raga, kesenian, karya tulis, pidato dan lain-
lain. Lebih lengkapnya tanya sama OSIQ.

Bagaimana evaluasi kinerja guru di Pondok ini?

Evaluasi ini dilaksanakan pada hari kamis, itu yang mingguan. Ada juga
yang dilakukan sebulan sekali yaitu setiap tanggal 1 awal bulan biasanya.

. Apa saja yang dieavaluasi?

Ya isinya tentang evaluasi program, apa yang akan dilaksanakan untuk
minggu atau bulan berikutnya. Evaluasi pembelajaran sudah efektif apa
belum, masih adakah jam kosong, dan ada juga evaluasi dari bagian

pengasuhan santri.
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7. Bagaimanakah proses evaluasi pembelajaran dipondok pesantren ibnul
goyyim putri?
Kalo dipondok ini evaluasinya dimulai dari ujian lisan dulu baru ujian
tulis. Ujian lisan meliputi bahasa Arab, bahasa Inggris, dan ibadah. Jadi
selama tiga hari ujian lisan dulu habis itu baru ujian tulis.

8. Apakah kendala-kendala dalam penerapan kurikulum ini?
Kendalanya yaitu ketika dihadapaka dengan UN dan UAMBN, jam
pelajaran pondok pesantren terkurangi. Itu karena ketika mendekati UN,
jadwal pelajaran umum lebih diperbanyak yang tadinya satu jam
diperbanyak sampai 4 atau 5 jam. Setelah itu status guru pesantren yang
kurang diakui di pemerintah. Selain itu juga keejahteraan guru kurang
memadai sehingga banyak guru yang mengajar ditempat lain. Jdi ketika
dia ngajar ditempat lain terus habis itu ngajar disini, jadi jamnya agak
sedikit telat.

9. Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum ini?
Faktor pendukungnya ya... pertama sarana prasarana yang sudah memadai.
Karena ini pondok dibawah naungan yayasan jadi pengadaan sarana dan
prasarana dibantu oleh yayasan. Sarana olahraga, pengadaan gedung,
mesjid semuanya sudah memenuhi standar sarana prasarana pendidikan
yang telah ditentukan. Kedua dukungan warga sekitar. Warga merasa
senang sekali dengan adanya pondok ini karena kan zaman dulunya dekat
daerah pondok ini ada makam Roro Mendut dijadikan tempat kunjungan

orang yang ingin mencari jodoh. Mereka bawa sesajen dipersembahkan
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kepada makam tersebut. Maka setelah pak Hisyam mendirikan Pondok ini,
warga merasa tenang karena sampai saat ini tidak ada lagi yang datang
kemakam tersebut. Terahir yaitu wali santri yang menjadi salah satu faktor
pendukung dengan kurikulum ini. Kalau wali memasukan kepondok ini,
terus dia gak sejalan dengan kurikulum ini kan repot. Biasanya ada
sosialisasi dulu tentang kurikulum kepada wali agar mereka faham dengan
kurikulum di pondok ini. Selain itu juga ada perkumpulan dengan wali

untuk konsultasi dengan para pengurus Ponsok.

D. Murid
1. Apakah guru mengajar dengan metode yang bervariasi?
Cara pengelolaan masing-masing guru berbeda, ada yang mengajar
dengan satu metode saja ada juga yang metode pembelajarannya macam-
macam metodenya. Ada juga yang gurunya selalu mengikuti keinginan
siswa untuk belajar diluar ruangan kelas, ya begitulah hasilnya, sebagian
siswa justru tambah malas ngga serius belajarnya, mereka justru bermain

sendiri-sendiri.
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CATATAN PENGAMATAN PEMBELAJARAN

NAMA GURU : ADITYA ANDIKA

TEMA s oY)

KELAS : TAKHASUS
Catatanfakta

. Guru mengucapsalam “selamatpagi, assalamu’alaikum”
. Guru mengajakberdoa agar diberikan kemudahan dalam memahami ilmu
. Guru melakukanpresensi ,semuanya hadir.

. Guru menanyakan pelajaran sebelumnya tentang " _f.zél ¢t <

. Guru menyampaikan judulmateri yang akan dipelajariadalah”) $%¥1” dan
menulisnya di papan tulis.

. Guru menunjukkanbeberapa barang dengan warna yang berbeda-beda yaitu : bola
yang berwarna merah, buku yang berwarna kuning, piring berwarna biru, gelas
berwarna hitam, batu berwarna abu-abu, daun berwarna hijau, boplpoin berwarna
coklat, dan kertas berwarna putih.

. Guru mengucapkan terlebih dahulu barang-barang berikut warnanya dengan
menggunakan bahasa arab dan siswi mendengarkan terlebih dahulu.

. Guru mengucapkan kembali dengan diikuti oleh para siswi secara berulang ulang.
. Guru berinteraksi dengan guru dengan cara tanya jawab seputar pelajaran

berwarna dengan menggunakan benda-benda yang ada didalam kelas.

10.Guru menulis macam-macam warna di papan tulis dan para murid menulis apa

yang ada dipapan tulis.
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11.Guru menggunakan metode bola sampling untuk mempertajam pemahaman siswi
dengan pelajaran warna dengan cara guru melemparkan bola kepada Nining
kemudian guru bertanya kepada Nining tentang warna suatu benda, kemudian
Nining melemrkan kembali bola kepada temannya dan bertanya tentang warna
suatu benda, kegiatan ini terus berlanjut sampai semua siswa mendapatkan giliran.

12.Guru memberi PR.

13.Guru menutup proses pembelajaran dengan doa, kemudiansalam.
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CATATAN PENGAMATAN PEMBELAJARAN

NAMA GURU : ADITYA ANDIKA
TEMA : Perjalanan Nabi Muhammad SAW
KELAS : TAKHASUS

Catatanfakta

1. Guru mengucapsalam “selamatpagi, assalamu’alaikum”

2. Guru menanyakan kabar semua siswi

3. Guru menanyakan pelajaran yang akan dipelajari dan menulisnya dipapan
tulis.

4. Guru mengajakberdoa agar diberikan kemudahan dalam memahami ilmu

5. Guru melakukanpresensi ,semuanya hadir.

6. Guru menanyakan pelajaran sebelumnya tentang keadaan bangsa arab sebelum

adanya agama islam kepada intan, rifda, dan rihat.

7. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan media slide show dengan
proyektor.

8. Guru menerangkan tentang kelahiran nabi Muhammad SAW.

9. Guru menjelaskan Hijrah nabi Muhammad SAW ke Habsy.

10.Guru menerangkan proses dakwah nabi yang dimulai dari sembunyi-sembunyi
kepada terang-terangan dileknkapi dengan ayat Al-Quran yang dimasukan ke
slide show.

11.Guru menunjukan film yang berkaitan dengan kelahiran nabi, hijrahnya dan
dakwahnya.

12.Guru menyimpulkan dari bahasan pelajaran pada pertemuan itu.
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13.Guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada seluruh siswa yang dijawab
bersamaan oleh siswa.
14.Guru memberipekerjaan rumah.

15.Guru menutup proses pembelajaran dengan doa, kemudiansalam.
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CATATAN PENGAMATAN PEMBELAJARAN

NAMA GURU : Nurul Atikhah F
TEMA : Bahasa Inggris
KELAS VI (a)

M 0D e

© © N o o

10.

11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.

Guru memberi salam dan menyapa siswa
Guru memeriksa kehadiran
Guru mengecek kesiapan belajar siswa

Guru bertanya kepada siswa:

Teacher : What is it?

Students > Itis a ball.

Teacher : Where is the ball?
Students : The ball is on the box.

Guru menjelaskan ungkapan untuk meminta dan memberi informasi

Guru menjelaskan berbagai macam preposition.

Siswa menyebutkan kata benda.

Guru memberi contoh dialog tentang meminta dan memberi informasi.
Guru memberi dialog sejenis tentang meminta dan memberi informasi.
Guru memberikan soal yang berbentuk “fill in the blank” tentang meminta
dan memberi informasi.

Siswa mengisi blank space yang ada dalam dialog.

Siswa dan guru bersama-sama membahas soal.

Guru memberikan soal berbentuk dialog kepada siswa.

Siswa memilih gambar yang tepat sesuai dengan dialog yang dibacakan
oleh guru.
Guru mereview kembali tentang ungkapan meminta dan memberi informasi

Guru memberi tugas di rumah.

Guru menutup pelajaran.
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T. LUGHOH KELAS 1

NO NILAI/SKOR | JUMLAH

A

1s/d 10 2x10 20
B

1s/d5 2x5 10
C

1s/d3 4x5 20
D

1s/d3 2x5 10

3

MES 63
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NILAI RENTANGAN

1 0 - 7

2 8 - 14
3 15 - 21
4 22 - 28
5 29 - 35
6 36 - 42
7 43 - 49
8 50 - 56
9 57 - 63
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